
86 
 

 
 

BAB VI 

 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi NTT pada periode tahun 2011-

2018. Pertumbuhan penduduk menjadi beban apabila tidak diimbangi 

dengan penyediaan lapangan kerja. Sehingga meningkatnya penduduk 

maka kualitas kerjapun akan meningkat yang berakibat meningkatnya 

jumlah produksi, dan apabila jumlah produksi meningkat tetapi masyarakat 

tidak mampu memenuhinya maka akan menimbulkan peningkatan 

kemiskinan.  

2. Variabel tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan Provinsi NTT periode tahun 2011-2018. Pengangguran 

memang kini belum bisa terlepas dari salah satu bagian masalah yang 

dihadapi oleh negara-negara berkembang  di dunia termasuk bangsa 

Indonesia. Pengangguran merupakan suatu keadaan di mana seseorang 

yang tergolong dalam angkatan kerja dan ingin mendapatkan pekerjaan 

tetapi mereka belum dapat memperoleh pekerjaan tersebut. 

3. Variabel upah minimum regional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi NTT periode tahun 2011-2018. 

Hal tersebut menandakan dimana kenaikan upah minimum akan 
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menyebabkan peningkatan  tingkat pengangguran, penyebab terjadinya 

pengangguran akibat adanya kekakuan upah (wage rigidity) yaitu 

ketidakmampuan upah dalam melakukan penyesuaian sampai di titik 

ekuilibrium, di mana penawaran tenaga kerja sama dengan permintaan 

tenaga kerja. 

4. Secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan 

penduduk, tingkat penganggguran dan upah minimum regional terhadap 

kemiskinan di Provinsi NTT. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan daan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat diberikan saran sbagai berikut: 

1. Untuk instansi terkait diharapkan untuk melakukan usaha-usaha untuk 

menarik investor supaya melakukan investasi pada sektor rill di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur yang dapat membuka lapangan pekerjaan sehingga 

masyarakat tidak terjerat dalam kemiskinan, dan memperhatikan standar 

operasional yang ditetapkan oleh perusahaan sehingga dapat terlaksana 

dengan baik dan efektif. 

2. Diharapkan pemerintah Provinsi Nusa Tengara Timur sebaiknya 

mengendalikan pertumbuhan penduduk dengan penurunan angka kelahiran 

melalui program KB. Program ini sebaiknya disosialisasikan secara terus 

menerus kepad amasyarakat, khususnya pada wilayah padat penduduk 

Provinsi Nusa Tengar Timur. Selain itu agar program KB berjalan efektif 
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perlu didukung dengan fasilitas dan teknologi yang terkait dengan tujuan 

program. 

3. Diharapkan bagi akadmisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil 

penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan refrensi untuk 

kegiatan mengajarnya ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini 

masih memiliki kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data 

dan periode waktu yang digunakan hanya 8 tahun. Sehingga penelitan 

selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan menambah variable bebas 

lainnya dan tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil penelitian 

yang lebih baik lagi. 
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